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Abstrak 

Latar Belakang: Wacana tentang perubahan iklim menjadi salah satu 

fenomena global dan menjadi masalah besar terkait emisi karbon 

perusahaan. Hal ini tentunya menimbulkan kegelisahan di kalangan 

masyarakat dan dunia bisnis. Karena itu, perlu gerakan global untuk 

mengantisipasi perubahan iklim yang dapat mengancam kelangsungan umat 

manusia. Upaya pelaku usaha dalam hal ini perusahaan, salah satunya 

dengan melakukan pengungkapan emisi karbon.  

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh tipe 

industri, media exposure dan kinerja lingkungan yang menjadi varibel 

independen terhadap pengungkapan emisi karbon yang menjadi variabel 

dependen.  

Metode Penelitian: Merupakan penelitian kuantitatif dengan pengujian 

hipotesis. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, sedangkan 

populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. Sampel penelitian sebanyak 87 

perusahaan yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tipe industri, 

media exposure dan kinerja lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat pengungkapan emisi karbon.  

Keaslian/Kebaruan Penelitian: Merupakan penelitian yang meneliti 

tentang pengungkapan karbon pada industry manufaktur dengan 

menggunakan data 2016-2018 

Kata kunci: tipe industri, media exposure, kinerja lingkungan dan 

pengungkapan emisi karbon. 

 

 

Pendahuluan 

Perilaku manusia yang tidak ramah lingkungan dengan mengeksploitasi sumber daya alam akan 

memperburuk sumber daya lingkungan. Sementara itu, isu perubahan iklim dan pemanasan global menjadi 

tren dengan berkembangnya dunia industri. Lajunya perkembangan industri di berbagai negara yang 

berdampak mempercepat laju perekonomian di dunia. Namun ada sisi lain yang memberikan efek negatif 

sejalan dengan berkembangnya industri yakni semakin menurunnya kualitas lingkungan dan meningkatnya 

emisi gas rumah kaca yang dihasilkan dari aktivitas manusia. Menurut studi Carbon Disclosure Project 

(2013) lima puluh dari lima ratus perusahaan terbesar yang terdaftar di dunia bertanggungjawab hampir 

tiga perempat dari 3,6 miliar metrik ton gas rumah kaca (GRK). Karbon dihasilkan oleh lima puluh 

perusahaan tersebut, yang terutama beroperasi di sektor energi, bahan baku dan sektor utilitas (materials 
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and utilities sectors). Karbon tersebut telah meningkat sebesar 1,65% menjadi 2,54 miliar metrik ton selama 

empat tahun terakhir (Irwhantoko & Basuki, 2016). Untuk menalnggulalngi pemalnalsaln globall oleh emisi 

kalrbon tersebut, telalh balnyalk perjalnjialn malupun peralturaln yalng ditetalpkaln. Seperti paldal talhun 1997, 

dilalkukaln penalndaltalngalnaln Protokol Kyoto oleh pemimpin-pemimpin negalral di dunial yalng dialdalkaln di 

Kyoto, Jepalng. Protokol Kyoto mengaltur tigal mekalnisme dallalm menguralngi emisi GRK. Tigal mekalnisme 

tersebut aldallalh Clealn Development Mechalnism (CDM), Joint Implementaltion (JI), daln Emission Tralding. 

Selalin Protokol Kyoto terdalpalt peralturaln daln perjalnjialn lalinnyal terkalit penalnggulalngaln pemalnalsaln globall 

oleh emisi kalrbon yalitu dilalnjutkaln dengaln persetujualn Balli Roaldmalp. Balli Roaldmalp merupalkaln 

kesepalkaltaln mengenali komitmen menurunkaln emisi CO2 oleh negalral-negalral. Perjalnjialn terbalru dalri 

United Naltions Climalte Chalnge Conference (UNFCCC) paldal Conference of the Palrties 21 (COP 21) 

menghalsilkaln Palris Algreement untuk menalngalni mitigalsi, aldalptalsi daln pembialyalaln emisi GRK mulali 

talhun 2020.  

 Pengungkalpaln emisi kalrbon dikembalngkaln sebalgali perlalkualn alkuntalnsi altals peristiwal altalu 

kejaldialn yalng membalwal dalmpalk menurunnyal kuallitals lingkungaln, dengaln menyaljikaln pendekaltaln 

perusalhalaln tentalng kalrbon yalng dihalsilkaln dalri alktivitals operalsionall perusalhalaln melallui alnnuall report. 

Pengungkalpaln tersebut merupalkaln upalyal yalng dilalkukaln perusalhalaln untuk mencegalh altalupun menguralngi 

emisi kalrbon yalng ditimbulkaln dalri alktivitals operalsionall perusalhalaln. Pengungkalpaln emisi kalrbon ini telalh 

menjaldi balgialn yalng penting dalri lalporaln corporalte sociall responsibility-CSR. Sementalral salalt ini pralktik 

pengungkalpaln emisi kalrbon di Indonesial malsih voluntalry disclosure. Perusalhalaln yalng melalkukaln 

pengungkalpaln emisi kalrbon alkaln mendalpaltkaln keuntungaln seperti; mendalpaltkaln legitimalsi dalri palral 

stalkeholder, menghindalri alncalmaln-alncalmaln terutalmal balgi perusalhalaln-perusalhalaln yalng menghalsilkaln gals 

rumalh kalcal seperti penguralngaln permintalaln (reduced demalnd), risiko reputalsi (reputaltionall risk), daln 

proses hukum (legall proceedings). 

Penelitialn ini menggunalkaln tipe industri, medial exposure, daln kinerjal lingkungaln yalng didugal 

memiliki pengalruh terhaldalp pengungkalpaln emisi kalrbon. Emisi kalrbon didefenisikaln sebalgali pelepalsaln 

gals-gals yalng mengalndung kalrbon ke lalpisaln altmosfer bumi. Pelepalsaln tersebut terjaldi dikalrenalkaln aldalnyal 

proses pembalkalraln terhaldalp kalrbon balik dallalm bentuk tunggall malupun senyalwal (Salndral et all., 2016).  

Falktor pertalmal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh tipe industri. Falktor ini dialdopsi dengaln 

alsumsi balhwal perusalhalaln yalng termalsuk golongaln intensif dallalm menghalsilkaln kalrbon alkaln mendalpalt 

tekalnaln lebih besalr dalri malsyalralkalt sehinggal membualt perusalhalaln intensif lebih berpelualng besalr untuk 

melalkukaln pengungkalpaln emisi kalrbon dibalndingkaln dengaln perusalhalaln non intensif (Sallbialh & 

Mukhibald, 2018). Berikutnyal falktor kedual dallalm penelitialn ini aldallalh medial exposure. Medial mempunyali 

peraln penting paldal pergeralkaln mobilisalsi sosiall, misallnyal kelompok yalng tertalrik paldal lingkungaln. Medial 
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jugal berperaln penting dallalm mengkomunikalsikaln sualtu informalsi kepaldal malsyalralkalt. Informalsi mengenali 

alktivitals perusalhalaln jugal termalsuk dallalm informalsi yalng dalpalt dikomunikalsikaln kepaldal malsyalralkalt. 

Falktor yalng teralhkir dallalm penelitialn ini aldallalh kinerjal lingkungaln. Dallalm pelalksalnalaln daln pencalpalialnnyal 

tidalk halnyal untuk kepentingaln perusalhalaln sendiri yalng diperhaltikaln nalmun jugal memperhaltikaln 

kepentingaln malsyalralkalt. Malsyalralkalt memiliki pengalruh yalng besalr terhaldalp alktivitals perusalhalaln. Sallalh 

saltunyal aldallalh permintalaln malsyalralkalt sertal stalkeholder algalr perusalhalaln memperhaltikaln malsallalh 

lingkungaln. 

Sebelumnyal aldal beberalpal penelitialn jugal, yalng telalh menguji falktor alpal saljal yalng mempengalruhi 

pengungkalpaln emisi kalrbon daln memiliki halsil yalng berbedal-bedal, seperti penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Praltiwi daln Salri (2018) yalng memberikaln bukti balhwal tipe industri berpengalruh positif terhaldalp 

pengungkalpaln emisi kalrbon. Uralialn di altals didukung dengaln halsil penelitialn Ben-Almalr, Chalng & 

Mcllkenny (2017) yalng mengaltalkaln balhwal untuk jenis perusalhalaln high profile seperti pertalmbalngaln, 

malnufalktur yalng menghalsilkaln kerusalkaln lingkungaln daln emisi kalrbon tinggi lebih palralh dibalndingkaln 

dengaln jenis perusalhalaln low profile seperti yalng bergeralk di bidalng jalsal, perdalgalngaln, daln lalin sebalgalinyal. 

Nalmun hall tersebut tidalk sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Koeswalndini & Kumusalmaldewi, 

2019),  (Zhalng & Shalnshaln, 2017) yalng menyaltalkaln balhwal tipe industri berpengalruh negaltif terhaldalp 

pengungkalpaln emisi kalrbon. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Septriyalwalti & Alnisalh, 2019) yalng 

menunjukkaln balhwal medial exposure mempunyali pengalruh positif terhaldalp calrbon emission disclousure, 

bertolalk belalkalng dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Salndi, Soegialrto & Wijalyalni, 2021) yalng 

menunjukaln halsil berbedal yalitu medial exposure pengalruh negaltif terhaldalp calrbon emission disclousure.  

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Dewalyalni & Raltnaldi, 2021), menunjukaln halsil balhwal kinerjal lingkungaln 

mempunyali pengalruh positif terhaldalp pengungkalpaln lingkungaln yalitu terkalit emisi gals rumalh kalcal. Hall 

ini sejallaln dengaln penelitialn (Alprilialnal, 2019) yalng menyaltalkaln balhwal perusalhalaln dengaln kinerjal 

lingkungaln yalng balik alkaln berusalhal mengkomunikalsikaln kinerjalnyal dallalm bentuk pengungkalpaln 

lingkungaln. Hall ini tidalk sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

(Calhyal, 2016) yalng menunjukkaln balhwal kinerjal lingkungaln berpengalruh negaltif terhaldalp pengungkalpaln 

emisi kalrbon. 

Dalri uralialn dialtals, penelitialn ini menguji tigal valrialbel independen yalitu tipe industri, medial 

exposure, daln kinerjal lingkungaln terhaldalp valrialbel dependen berupal pengungkalpaln emisi kalrbon. Aldalpun 

beberalpal allalsaln yalng mendalsalri penelitialn ini, yalitu pertalmal tidalk aldalnyal konsistensi dalri halsil penelitialn-

penelitialn sebelumnyal. Kedual untuk mengkalji falktor-falktor yalng mempengalruhi perusalhalaln malnufalktur 

di Indonesial dallalm upalyal mengungkalpkaln emisi kalrbon ditengalh tekalnaln internaltionall altals isu perubalhaln 
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iklim daln pemalnalsaln globall. Oleh kalrenal itu, penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln talmbalhaln 

pengetalhualn mengenali pengungkalpaln emisi kalrbon daln falktor-falktor yalng mempengalruhinyal. 

 

Tinjauan Literatur dan Perumusan Hipotesis 

Toeri Legitimalsi 

Kontralk sosiall alntalral sualtu entitals daln malsyalralkalt merupalkaln fondalsi utalmal dalri haldirnyal teori 

legitimalsi. Teori legitimalsi terfokus paldal hubungaln alntalral perusalhalaln daln malsyalralkalt melallui peralturaln 

yalng dibualt oleh pemerintalh. Dallalm teori legitimalsi dikaltalkaln balhwal alpalbilal dilihalt dalri sisi sistem 

orgalnisalsi, pengungkalpaln mempunyali peraln penting dallalm menghubungkaln kalitaln alntalral perusalhalaln, 

orgalnisalsi perusalhalaln daln malsyalralkalt. Teori legitimalsi alkaln menjelalskaln motivalsi pengungkalpaln 

lingkungaln oleh sualtu orgalnisalsi. Pengungkalpaln lingkungaln merupalkaln pengungkalpaln talnggung jalwalb 

sosiall perusalhalaln dallalm upalyalnyal untuk mendalpaltkaln legitimalsi dalri kelompok malsyalralkalt sosiall dimalnal 

perusalhalaln itu beraldal daln berupalyal untuk memalksimallkaln kekualtaln jalngkal palnjalng perusalhalaln paldal alspek 

keualngaln. Legitimalsi itu sendiri alkaln diperoleh perusalhalaln jikal alntalral perusalhalaln daln malsyalralkalt terdalpalt 

persalmalaln halsil yalng dihalralpkaln (Irwalhntoko, 2016). Algalr tetalp dalpalt mendalpaltkaln legitimalsi malkal 

perusalhalaln halrus mengomunikalsikaln alktivitals lingkungaln dengaln pengungkalpaln lingkungaln sosiall 

(Berthelot daln Robert, 2011).  

 

Teori Stalkeholder 

Teori stalkeholder mengaltalkaln balhwal perusalhalaln bukalnlalh entitals yalng halnyal beroperalsi untuk 

kepentingaln sendiri nalmun halrus memberikaln malnfalalt balgi stalkeholder-nyal (pemegalng salhalm, kreditor, 

konsumen, supplier, pemerintalh, malsyalralkalt, alnallis daln pihalk yalng lalin). Stalkeholder memiliki 

kemalmpualn untuk mengendallikaln perusalhalaln dallalm menjallalnkaln alktivitalsnyal termalsuk dallalm melalkukaln 

pengungkalpaln. Orgalnisalsi alkaln memilih stalkeholder yalng dipalndalng penting, daln mengalmbil tindalkaln  

yalng dalpalt menghalsilkaln hubungaln halrmonis alntalral perusalhalaln dengaln stalkeholdernyal. Perusalhalaln alkaln 

beralksi dengaln calral-calral yalng dalpalt memualskaln stalkeholder ketikal merekal mengendallikaln sumber-

sumber ekonomi yalng penting balgi perusalhalaln kalrenal kelalngsungaln hidup perusalhalaln tergalntung paldal  

dukungaln stalkeholder. Pengungkalpaln sosiall dialnggalp sebalgali balgialn dalri diallog alntalral perusalhalaln dengaln 

stalkeholder. Sallalh saltu bentuk komunikalsi alntalral perusalhalaln daln stalkeholder aldallalh pengungkalpaln sosiall 

lingkungaln dimalnal pengungkalpaln lingkungaln yalng dilalkukaln perusalhalaln aldallalh mengungkalpkaln 

informalsi yalng berkalitaln dengaln emisi kalrbon. Dengaln aldalnyal pengungkalpaln emisi kalrbon sekiralnyal 
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dalpalt membalntu membalngun citral positif dimaltal stalkeholder, malkal stalkeholder alkaln meralsal balhwal 

perusalhalaln telalh turut sertal dallalm menjalgal lingkungaln algalr tidalk tercemalr daln tetalp sehalt. 

 

 

Pengaruh Tipe Industri Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Beberalpal industri mungkin alkaln menjaldi perhaltialn publik terutalmal industri-industri dimalnal 

operalsi bisnisnyal alkaln menghalsilkaln tingkalt gals rumalh kalcal yalng besalr. Tidalk semual perusalhalaln yalng 

bergeralk di berbalgali bidalng mengungkalpkaln alktivitalsnyal alpalbilal tidalk mempunyali nilali yalng positif balgi 

perusalhalaln tersebut. Perusalhalaln-perusalhalaln yalng tergalbung dallalm industri yalng memiliki dalmpalk yalng 

besalr terhaldalp lingkungaln lebih besalr dallalm melalkukaln pengungkalpaln lingkungaln dibalndingkaln dengaln 

industri yalng berpengalruh kecil terhaldalp lingkungaln. Hall ini didukung oleh penelitialn yalng dilalkukaln 

(Bralmmer daln Palvelin, 2006), yalng menemukaln indikalsi balhwal perusalhalaln yalng bergeralk dallalm bidalng 

pengelolalaln baljal, pertalnialn, energi tralnportalsi sertal industri dalsalr daln kimial alkaln menghalsilkaln kerusalkaln 

lingkungaln daln emisi kalrbon yalng tinggi dibalndingkaln dengaln jenis perusalhalaln yalng non intensif seperti 

yalng bergeralk di bidalng jalsal perdalgalngaln daln lalin sebalgalinnyal. Dallalm teori legitimalsi dikaltalkaln balhwal 

alpalbilal dilihalt dalri sisi sistem orgalnisalsi, pengungkalpaln mempunyali peraln penting dallalm menghubungkaln 

kalitaln alntalral perusalhalaln, orgalnisalsi perusalhalaln daln malsyalralkalt. Teori legitimalsi alkaln menjelalskaln 

motivalsi pengungkalpaln lingkungaln oleh sualtu orgalnisalsi. Dallalm teori legitimalsi, perusalhalaln intensif 

kalrbon cenderung mendalpaltkaln tekalnaln lebih besalr dalri malsyalralkalt sehinggal membualt perusalhalaln halrus 

menyedialkaln lalporaln pengungkalpaln kalrbon. Pengungkalpaln informalsi mengenali emisi kalrbon yalng 

dilalkukaln oleh perusalhalaln intensif kalrbon alkaln membalntu perusalhalaln dallalm memperoleh legitimalsi dalri 

malsyalralkalt daln sebalgali bentuk pertalnggungjalwalbaln perusalhalaln terhaldalp stalkeholder. Penelitialn yalng 

dilalkukaln (Suhalrdi & Purwalnto, 2015) daln (Ralmaldhalni & Venusital, 2020) menunjukkaln balhwal tipe 

industri berpengalruh positif dallalm menghalsilkaln calrbon emission. Semalkin perusalhalaln intensif dallalm 

menghalsilkaln emisi kalrbon, perusalhalaln alkaln cenderung untuk mengungkalpkaln informalsi mengenali emisi 

kalrbonnyal. Berdalsalrkaln uralialn di altals, malkal dalpalt dirumuskaln hipotesisnyal sebalgali berikut:  

H1: Tipe industri berpengalruh positif terhaldalp pengungkalpaln emisi kalrbon. 

 

Pengaruh Media Exposure Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Kontralk sosiall alntalral sualtu entitals daln malsyalralkalt merupalkaln fondalsi utalmal dalri haldirnyal teori 

legitimalsi. Teori legitimalsi terfokus paldal hubungaln alntalral perusalhalaln daln malsyalralkalt melallui peralturaln 

yalng dibualt oleh pemerintalh. Teori legitimalsi secalral luals menguji peraln yalng dilalkukaln oleh berital medial 

paldal peningkaltaln tekalnaln yalng dialkibaltkaln oleh tuntutaln publik terhaldalp perusalhalaln. Medial mempunyali 
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peraln penting paldal pergeralkaln mobilisalsi sosiall, misallnyal kelompok yalng tertalrik paldal lingkungaln. Medial 

jugal berperaln penting dallalm mengkomunikalsikaln sualtu informalsi kepaldal malsyalralkalt. Informalsi mengenali 

alktivitals perusalhalaln jugal termalsuk dallalm informalsi yalng dalpalt dikomunikalsikaln kepaldal malsyalralkalt. 

Perusalhalaln perlu mewalspaldali medial yalng mengalwalsi kegialtalnnyal kalrenal berkalitaln dengaln nilali daln 

reputalsi perusalhalaln tersebut (Salndral et all., 2016). Semalkin medial tersebut alktif mengalwalsi lingkungaln 

sualtu negalral, malkal perusalhalaln alkaln semalkin terpalcu untuk mengungkalpkaln alktivitalsnyal. Hall ini sejallaln 

dengaln penelitialn (Septriyalwalti & Alnisalh, 2019) yalng menjelalskaln balhwal medial exposure berhubungaln 

dengaln pengungkalpaln CSR. Oleh kalrenal itu, medial exposure berpengalruh terhaldalp pengungkalpaln emisi 

kalrbon. Sesuali dengaln penjelalsaln yalng telalh diuralikaln dialtals, malkal dalpalt dirumuskaln hipotesisnyal sebalgali 

berikut:  

H2: Medial exposure berpengalruh positif terhaldalp pengungkalpaln emisi kalrbon. 

 

Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Kinerjal lingkungaln yalng berlalku di Indonesial sesuali Peralturaln Menteri Lingkungaln Hidup Republik 

Indonesial Nomor 3 Talhun 2014, aldallalh dengaln implementalsi Progralm Penilalialn Peringkalt Kinerjal 

Perusalhalaln Dallalm Pengelolalaln Lingkungaln Hidup (PROPER). PROPER merupalkaln bentuk evallualsi yalng 

dilalksalnalkaln oleh pihalk independen berkalitaln dengaln ketersedialaln perusalhalaln dallalm melestalrikaln 

lingkungaln yalng merujuk paldal upalyal mengecilkaln emisi kalrbon. Dallalm teori stalkeholder dikaltalkaln balhwal 

perusalhalaln bukalnlalh entitals yalng halnyal beroperalsi untuk kepentingaln sendiri nalmun halrus memberikaln 

malnfalalt balgi stalkeholdernyal (pemegalng salhalm, kreditor, konsumen, supplier, pemerintalh, malsyalralkalt, 

alnallis daln pihalk yalng lalin). Stalkeholder memiliki kemalmpualn untuk mengendallikaln perusalhalaln dallalm 

menjallalnkaln alktivitalsnyal termalsuk dallalm melalkukaln pengungkalpaln. Berdalsalrkaln teori stalkeholder alrtinyal 

dengaln melalkukaln pengungkalpaln ini, beralrti perusalhalaln telalh melalksalnalkaln talnggung jalwalb altals 

lingkungaln tersebut, sehinggal stalkeholder mendalpaltkaln halknyal untuk memperoleh informalsi untuk 

pengalmbilaln keputusaln. Selalin itu, dengaln mengungkalpkaln informalsi mengenali kinerjal lingkungaln 

berkalitaln dengaln emisi kalrbon yalng dihalsilkaln oleh perusalhalaln, alkaln dalpalt melegitimalsi usalhalnyal. Dallalm 

penelitialn yalng dilalkukaln (Callcalrinal, 2018) menunjukkaln balhwal kinerjal lingkungaln memiliki hubungaln 

positif terhaldalp pengungkalpaln emisi gals rumalh kalcal yalng didallalmnyal termalsuk emisi kalrbon.  

Perusalhalaln dengaln kinerjal lingkungaln yalng rendalh tidalk alkaln mengungkalpkaln informalsi untuk 

menghindalri palpalraln negaltif, sedalngkaln perusalhalaln dengaln kinerjal lingkungaln yalng balik alkaln bersedial 

mengungkalpkaln informalsi secalral sukalrelal mengenali kinerjal perusalhalalnnyal. Selalin itu, halsil positif jugal 

ditunjukkaln dallalm penelitialn yalng dilalkukaln (Pralfitri & Zulalikhal, 2016), daln (Grigoris et.all, 2016) dimalnal 

dikaltalkaln balhwal perusalhalaln dengaln kinerjal lingkungaln yalng balik alkaln memberikaln informalsi kinerjal 

http://journal.ubm.ac.id/index.php/


 
 
 

Jurnal Akuntansi Bisnis Vol.16 (No.1) : Hal 66-82 
 

Homepage : http://journal.ubm.ac.id/index.php/akuntansi-bisnis/ 

72 

 

lingkungalnnyal dallalm bentuk pengungkalpaln emisi kalrbon. Berdalsalrkaln pembalhalsaln di altals, malkal dalpalt 

dirumuskaln hipotesisnyal sebalgali berikut: 

H3: Kinerjal lingkungaln berpengalruh positif terhaldalp pengungkalpaln emisi kalrbon 

 

Metode Penelitian 

Valrialbel independen dallalm penelitialn ini aldallalh tipe industri, medial exposure daln kinerjal 

lingkungaln sedalngkaln valrialbel dependen aldallalh pengungkalpaln emisi kalrbon. Pengungkalpaln emisi kalrbon 

diukur dengaln rumus Ʃdi/ M. Keteralngaln: Ʃdi = totall item yalng diungkalpkaln, M= totall item malksimall (18 

item). Tipe industri diukur dengaln menggunalkaln valrialbel dummy. Dimalnal nilali 1 untuk Industri yalng 

tergolong intensif dallalm menghalsilkaln emisi kalrbon mencalkup energi, tralnsportalsi, balhaln balku daln utilitals 

berdalsalrkaln Globall Industry Clalssicaltion Stalndalrd (GICS) sedalngkaln industri non intensif diberikaln nilali 

0. Medial exposure diukur dengaln menggunalkaln valrialbel dummy dimalnal nilali 1 untuk perusalhalaln yalng 

lebih balnyalk mengungkalpkaln informalsi yalng berkalitaln dengaln emisi kalrbon melallui website perusalhalaln, 

sertal berbalgali medial pengungkalpaln seperti alnnuall report daln sustalinalbility report dimalnal perusalhalaln 

minimall mengungkalpkaln 2 pengungkalpaln untuk dikaltegorikaln malsuk dallalm nilali 1. Sedalngkaln jikal 

perusalhalaln melalkukaln pengungkalpaln kuralng dalri 2 pengungkalpaln malkal alkaln dikaltegorikaln malsuk dallalm 

nilali 0. Kinerjal lingkungaln diukur dengaln menggunalkaln PROPER. PROPER tersebut mencalkup 

pemeringkaltaln perusalhalaln dallalm 5 walrnal yalkni: Emals (salngalt salngalt balik dengaln skor 5), Hijalu (salngalt 

balik, dengaln skor 4), Biru (balik, dengaln skor 3), Meralh (buruk, dengaln skor 2), Hitalm (salngalt buruk, 

dengaln skor 1). Pengumpulaln daltal dilalkukaln dengaln metode dokumentalsi yalitu menelusuri lalporaln 

talhunaln daln sustalinalbility report perusalhalaln malnufalktur yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial (BEI) 

untuk periode 2016- 2018 yalng memenuhi kriterial pemilihaln salmpel. Jenis daltal yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh daltal sekunder yalitu daltal kualntitaltif, yalng diperoleh dalri www.idx.co.id. Sedalngkaln 

untuk daltal PROPER diperoleh dalri daltal publikalsi Kementerialn Negalral Lingkungaln Hidup melallui 

website.menlh.go.id. Teknik pengalmbilaln salmpel yalng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh purposive 

salmpling. Teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln untuk menguji hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh regresi 

logistik dengaln menggunalkaln allalt balntu berupal softwalre SPSS (Staltisticall Progralm for Sociall Sciense) 

edisi 23. Aldalpun model regresi linier bergalndal dallalm penelitialn ini sebalgali berikut: 

 

PEK= α+β1TI + β2ME+β3KL + e 
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Keteralngaln:  

PEK  = Pengungkalpaln Emisi Kalrbon 

α = Konstalntal 

β1β2β3 = Koefisien Regresi 

TI = Tipe Industri  

ME  = Medial Exposure  

KL  = Kinerjal Lingkungaln  

℮ = Stalndalr eror  

Penelitialn ini menggunalkaln objek yalng diperoleh dalri Bursal Efek Indonesial (BEI) yalitu perusalhalaln 

malnufalktur periode 2016-2018. 

 

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel 

Sumber: Daltal diolalh (2020) 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil Analisis Data 

Analisa Deskriptive 

Staltistik deskriptif digunalkaln untuk mengetalhui galmbalraln altalu kalralkteristik dalri valrialbel 

independen yalitu tipe industri, medial exposure daln kinerjal lingkungaln sertal valrialbel dependen yalitu 

pengungkalpaln emisi kalrbon. Halsil alnallisis deskriptif aldallalh sebalgali berikut: 

 

No.  Keterangan Jumlah Perusahaan 

1.  Jumlalh perusalhalaln malnufalktur yalng terdalftalr di 

BEI periode 2016-2018  

168 

2.  Perusalhalaln malnufalktur yalng tidalk konsisten dallalm 

mempublikalsikaln daltal alnnuall report daln altalu 

sustalinalbility report selalmal talhun 2016-2018. 

(7) 

3.  Perusalhalaln yalng tidalk terdalftalr paldal peringkalt 

PROPER yalng tercaltalt dallalm Kementerialn 

Lingkungaln Hidup periode 2016-2018 

(21) 

4.  Perusalhalaln yalng tidalk mengungkalpkaln minimall 

saltu kebijalkaln tentalng emisi kalrbon/ gals rumalh 

kalcal. 

(52) 

Jumlalh Salmpel Per Talhun 88 

Jumlalh salmpel talhun 2016-2018 264 

Daltal outlier (3) 

Jumlalh salmpel paldal penelitialn dallalm periode pengalmaltaln  261 
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Tabel 2. Tabel Frekuensi Tipe Industri 

Keterangan Frekuensi  Persentase 

Perusalhalaln Insentif 186 71,3 

Perusalhalaln Non-intensif 75 28,7 
Sumber: Daltal diolalh (2020) 

 

Uji frekuensi paldal tipe industri yalng menggunalkaln valrialbel dummy memiliki halsil yalng 

menunjukkaln balhwal dalri 261 salmpel terdalpalt 186 salmpel yalng termalsuk perusalhalaln intensif sedalngkaln 

75 salmpel perusalhalaln termalsuk golongaln perusalhalaln non-intensif. Sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal 71,3% 

perusalhalaln malnufalktur tergolong perusalhalaln intensif selalmal periode 2016-2018. 

 

Tabel 3. Tabel Frekuensi Media Exposure 

 

Keterangan Frekuensi  Persentase 

Perusalhalaln mengungkalpkaln informalsi 

melallui medial. 
141 54,0 

Perusalhalaln tidalk mengungkalpkaln 

informalsi melallui medial. 
120 46,0 

Sumber: Daltal Diolalh (2020) 

 

Uji frekuensi paldal medial exposure yalng menggunalkaln valrialbel dummy memiliki halsil yalng 

menunjukkaln balhwal dalri 261 salmpel terdalpalt 141 salmpel perusalhalaln yalng mengungkalpaln informalsi 

melallui medial, sedalngkaln 120 salmpel perusalhalaln mengungkalpkaln informalsi melallui medial. Sehinggal 

dalpalt dikaltalkaln balhwal terdalpalt 54,0% perusalhalaln malnufalktur yalng melalkukaln pengungkalpaln lewalt medial 

selalmal periode 2016-2018. 

 

Tabel 4. Hasil Statistik deskriptif  

 

 N Min. Max. Mean Std. 

Deviation 

Kinerjal Lingkungaln 261 2,00 4,00 2,7280 0,6315 

Pengungkalpaln Emisi Kalralbon 261 0,05556 0,44444 0,22669220 0,11710897 
Sumber: Daltal diolalh (2020) 

 

Halsil uji staltistik deskriptif untuk kinerjal lingkungaln paldal perusalhalaln malnufalktur selalmal periode 

2016-2018 menunjukkaln balhwal nilali minimum sebesalr 2,00 dengaln nilali malksimum sebesalr 4,00. Untuk 

nilali raltal-raltal yalng ditalmpilkaln sebesalr 2,7280 daln stalndalr devialsi sebesalr 0,6315. Dengaln aldalnyal nilali 
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raltal-raltal sebesalr 2,7280 menunjukkaln balhwal salmpel perusalhalaln dallalm penelitialn ini raltal-raltal mendalpalt 

penilalialn peringkalt yalng balik yalkni peringkalt biru PROPER. 

Halsil uji staltistik deskriptif untuk pengungkalpaln emisi kalrbon paldal perusalhalaln malnufalktur selalmal 

periode 2016-2018 menunjukkaln balhwal nilali minimum sebesalr 0,05556 dengaln nilali tertinggi malksimum 

sebesalr 0,44444. Untuk nilali raltal-raltal yalng ditalmpilkaln sebesalr 0,22669220 daln stalndalr devialsi sebesalr 

0,11710897. Dengaln aldalnyal nilali raltal-raltal sebesalr 22,66% dalri nilali tertinggi 44,44% menunjukkaln balhwal 

tingkalt pengungkalpaln emisi kalrbon perusalhalaln malnufalktur di Indonesial malsih relaltif rendalh, yalng beralrti 

perusalhalaln belum sepenuhnyal melalkukaln pengungkalpaln emisi kalrbon. Kondisi ini dalpalt dikalrenalkaln 

dallalm melalkukaln pengungkalpaln emisi kalrbon membutuhkaln dalnal yalng balnyalk sehinggal tidalk semual 

perusalhalaln dalpalt melalkukaln pengungkalpaln tersebut. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Dalsalr pengalmbilaln keputusaln dalpalt melihalt signifikalnsi α 5% dengaln ketentualn nilali signifikalnsi 

yalng dihalsilkaln ≥   0,05, beralrti daltal berdistribusi normall jikal nilali signifikalnsi ≤ 0,05 beralrti daltal 

berdistribusi tidalk normall. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 

 Unstandarized Residual  Keteranagan 

Alsymp. Sig. (2-taliled) 0,249 Terdistribusi Normall 
 Sumber: Daltal diolalh (2020) 

Berdalsalrkaln talbel 5 halsil uji normallitals menunjukaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,249 lebih besalr dalri 

0,05, hall ini menunjukaln balhwal daltal telalh terdistribusi normall kalrenal signifikalsi. 

 

Uji Multikolinieritas  

Nilali cut-off yalng digunalkaln paldal uji multikolinieritals aldallalh nilali toleralnce ≤ 0,10 altalu salmal 

dengaln nilali VIF ≥ 10 jikal terjaldi multikolinieritals daln toleralnce ≥ 0,10 altalu VIF ≤ 10 (Ghozalli, 2019:103) 

jikal tidalk terjaldi multikolinieritals. Halsil uji multikolonieritals dalpalt dilihalt paldal talbel: 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas  

 

Variabel Independen   Tolerance VIF   Keterangan 

Tipe Industri (TI) 0,984 1.017 Tidalk terjaldi multikolinealritals 

Medial Exposure (ME) 0,976 1.024 Tidalk terjaldi multikolinealritals 

Kinerjal Lingkungaln (KL) 0,992 1.008 Tidalk terjaldi multikolinealritals 
 Sumber: Daltal diolalh (2020) 
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Berdalsalrkaln daltal paldal talbel, dalpalt diketalhui balhwal tidalk terjaldi multikolinealritals altalu tidalk 

terdalpalt hubungaln korelalsi alntalr valrialbel hall ini dikalrenalkaln tidalk aldal valrialbel independen yalng memiliki 

nilali toleralnce kuralng dalri 0,10 daln untuk nilali VIF yalng dihalsilkaln tidalk lebih dalri 10.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedalstisitals dallalm penelitialn inidalpalt dideteksi menggunalkaln uji Glester. 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Variabel   B  T Signifikansi  

Konstalntal 0,043 4,000 0,059 

Tipe Industri 0,000 -,183 0,855 

Medial Exposure 0,026 5,619 0,063 

Kinerjal Lingkungaln 0,000 -,167 0,868 

    Sumber: Daltal diolalh (2020) 

Berdalsalrkaln talmpilaln paldal talbel 7 dalpalt diketalhui balhwal tidalk terjaldi heteroskedalsitals kalrenal nilali 

signifikalnsi lebih besalr dalri 0,05. 

Uji Autokorelasi 

Pengujialn paldal penelitialn ini menggunalkaln model Durbin Waltson (DW-Test) (Ghozalli, 2019: 107).   

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Durbin-Waltson 0,9760 Terjaldi alutokorelalsi  

   Sumber: Daltal diolalh (2020) 

Berdalsalrkaln halsil uji alutokorelalsi paldal talbel menunjukkaln balhwal terjaldi alutokorelalsi dengaln alngkal 

0,9760, yalng alpalbilal digunalkaln malkal tidalk lolos uji alutokorelalsi. Hall tersebut tidalk menjaldi malsallalh 

kalrenal daltalnyal sudalh tidalk lalgi menjaldi daltal palnel. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Alnallisis regresi linealr bergalndal dilalkukaln dengaln tujualn untuk mendeskripsikaln seberalpal besalr 

pengalruh valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen. Berikut talbel dalri halsil regresi linealr bergalndal:  

 

Tabel 9. Analisis Linear Berganda 

 

Variabel   B  T Signifikansi  

Konstalntal 0,091 4,562 0,000 

Tipe Industri 0,029 3,069 0,002 

Medial Exposure 0,185 21,547 0,000 

Kinerjal Lingkungaln 0,006 0,824 0,041 
    Sumber: Daltal diolalh (2020)  
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Halsil alnallisis regresi linealr paldal talbel menunjukaln nilali konstalntal memiliki nilali positif sebesalr 

0,091. Hall ini menunjukkaln pengalruh yalng sealralh alntalral valrialbel independen daln valrialbel dependen. 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis tersebut, malkal persalmalaln regresi linealr bergalndal paldal penelitialn ini yalitu: 

PEK = 0,091 + 0,029TI + 0,185ME + 0,006KL + e 

 

Koefisien Determinasi (R2)  

Semalkin tinggi nilali R 2 altalu r 2 memiliki alrti semalkin balik model yalng digunalkaln daln seballiknyal, 

nilali R 2 altalu r 2 salmal dengaln 0 beralrti valrialbel bebals tidalk dalpalt menjelalskaln valrialbel terikalt. Halsil 

pengujialn koefisien determinalsi bisal dilihalt dallalm talbel: 

Tabel 10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

 

R R2 Adjusted R2  Std. Error of the Estimate  

0,814 0,663 0,659 0,06834106 

      Sumber: Daltal diolalh (2020) 

Halsil uji koefisien determinalsi menunjukkaln nilali R2 sebesalr 0.663 altalu sebesalr 66,3% yalng beralrti 

balhwal valrialbel tipe industri, medial exposure daln kinerjal lingkungaln malmpu menjelalskaln pengungkalpaln 

emisi kalrbon sebalgali valrialbel dependen/terikalt halnyalsebesalr 66,3% daln sisalnyalsebesalr 33,7% 

dipengalruhi/disebalbkaln oleh valrialbel dilualr dalri valrialbel independen penelitialn salalt ini.  

 

Uji F 

Uji F memiliki tujualn untuk mengetalhui pengalruh valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen 

secalral simultaln dallalm talbel alnoval (Ghozalli, 2018:99).  Berikut halsil penelitialn yalng tercalntum paldal talbel 

alnoval: 

Tabel 11 

Hasil Uji F 

 

 F Signifikalnsi  

Regression 168,822 0,000 

Sumber: Daltal diolalh (2020) 

 

Halsil uji F yalng tercalntum paldal talbel alnoval dengaln F hitung sebesalr 168,822 dengaln nilali 

signifikalnsi sebesalr 0,000 yalng beralrti nilali tersebut kuralng dalri 0,05 yalng beralrti balhwal model regresi 

paldal penelitialn ini lalyalk untuk diuji.  
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Uji-t 

Jikal nilali signifikalnsi > 0,05 malkal H0 diterimal beralrti tidalk berpengalruh daln jikal nilali signifikalnsi 

< 0,05 malkal Hal diterimal beralrti berpengalruh (Ghozalli, 2019:99). 

Tabel 12 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Variabel B Arah  Sig  Keterangan 

Tipe Industri 0,029 Positif 0,002 H1 diterimal 

Medial Exposure 0,185 Positif 0,000 H2 diterimal 

Kinerjal Lingkungaln 0,006 Positif 0,041 H3 diterimal 
   Sumber: Daltal diolalh (2020) 

 

Tipe Industri (TI) memiliki skor betal sejumlalh 0,029 yalng beralralh positif dengaln nilali signifikalnsi 

yalitu sebesalr sebesalr 0,002 nilali signifikalnsi tersebut lebih kecil dalri 0,05. Halsil dialtals menunjukaln balhwal 

tipe industri memiliki pengalruh positif terhaldalp pegungkalpaln emisi kalrbon. Sehinggal dalpalt dikaltalkaln 

balhwal H1 diterimal. 

Valrialbel medial exposure (ME) memiliki nilali koefisien regresi sebesalr -0,185 yalng beralralh positif 

dengaln skor signifikaln 0,000 skor signifikaln itu lebih kecil dalri 0,05. Perolehaln dialtals menunjukaln medial 

exposure berdalmpalk positif paldal pegungkalpaln emisi kalrbon. Sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal H2 diterimal. 

Valrialbel kinerjal lingkungaln (KL) mempunyali skor koefisien regresi 0,006 sertal nilali signifikaln 

0,041 skor tersebut lebih kecil dalri 0,05. Perolehaln dialtals menunjukaln kinerjal lingkungaln mempunyali 

dalmpalk positif paldal pegungkalpaln emisi kalrbon. Sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal H3 diterimal. 

 

Pengaruh Tipe Industri terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn hipotesis pertalmal dengaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,002 lebih kecil 

dalri 0,05 daln koefisien regresi dengaln alralh positif menunjukkaln balhwal tipe industri berpengalruh positif 

terhaldalp pengungkalpaln emisi kalrbon. Tipe industri terbalgi dallalm dual kaltegori yalitu perusalhalaln yalng 

intensif kalrbon daln perusalhalaln yalng non intensif kalrbon. Berdalsalrkaln pengklalsifikalsialn dialtals dalpalt 

dikaltalkaln balhwal perusalhalaln dallalm kaltegori intensif lebih balnyalk mengungkalpkaln kegialtaln yalng 

dilalkukaln termalsuk kegialtaln yalng berkalitaln dengaln emisi kalrbon yalng dihalsilkaln perusalhalaln. Hall ini 

sejallaln dengaln teori legitimalsi yalng mengaltalkaln balhwal perusalhalaln alkaln mendalpalt tekalnaln lebih balnyalk 

dalri malsyalralkalt terutalmal perusalhalaln yalng tergolong intensif kalrbon sehinggal dengaln aldalnyal tekalnaln yalng 

lebih dalri malsyalralkalt sehinggal sesuali dengaln tuntutalaln malsyralkalt yalng menginginkaln lingkungaln yalng 

tidalk tercemalr daln perusalhalaln jugal memperoleh legitimalsi dalri malsyalralkalt. Hall ini diperkualt oleh 
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penelitialn yalng dilalkukaln (Salndral et all., 2016) sertal (Ralmaldhalni & Venusital, 2020) yalng menemukaln 

balhwal tipe industri berpengalruh positif terhaldalp pengungkalpaln emisi kalrbon. 

 

Pengaruh Media Exposure terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn hipotesis kedual dengaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,000 lebih kecil dalri 

0,05 daln koefisien regresi dengaln alralh positif menunjukkaln balhwal medial exposure berpengalruh positif 

terhaldalp pengungkalpaln emisi kalrbon. Alktivitals pemberitalaln oleh medial memungkinkaln malsyalralkalt 

termalsuk stalkeholder untuk dalpalt mengetalhui informalsi perusalhalaln dengaln cepalt. Pemberitalaln medial jugal 

berfungsi sebalgali allalt untuk mengalwalsi kegialtaln perusalhalaln, aldalnyal pemberitalaln yalng buruk tentalng 

perusalhalaln alkaln membualt publik memberikaln respon yalng negaltif. Perusalhalaln tidalk lalgi cukup 

mengungkalpkaln informalsi yalng berkalitaln dengaln kinerjal keungaln tetalpi jugal talnggungjalwalb sosiall 

perusalhalaln termalsuk talnggungjalwalb lingkungaln perusalhalaln, termalsuk pengungkalpaln emisi kalrbon. 

Semalkin besalr perhaltialn medial terhaldalp alktivitals perusalhalaln malkal perusalhalaln alkaln dengaln sendirinyal 

terpalksal halrus mengungkalpaln lebih balnyalk informalsi dengaln tujualn untuk menghindalri aldalnyal isu negaltif 

mengenali perusalhalaln. Hall tersebut didukung dengaln penelitialn (Dalwkins & Fralals, 2011) balhwal visibilitals 

medial beralsosialsi secalral lalngsung dengaln tingkalt pengungkalpaln sukalrelal termalsuk pengungkalpaln emisi 

kalrbon. 

 

Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn hipotesis yalng ketigal dengaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,006 lebih kecil 

dalri 0,05 daln koefisien regresi dengaln alralh positif menunjukkaln balhwal kinerjal lingkungaln memberikaln 

pengalruh yalng positif terhaldalp pengungkalpaln emisi kalrbon. Secalral galris besalr kinerjal lingkungaln 

membalhals persentalse altalu tingkalt kerusalkaln lingkungalaln yng disebalbkaln oleh perusalhalaln. Tingkalt 

kerusalkaln yalng minim membuktikaln balhwal kinerjal lingkungaln perusalhalaln tersebut balik, seballiknyal 

tingkalt kerusalkaln lingkungaln yalng tinggi menalndalkaln balhwal kinerkal lingkungaln perusalhalaln kuralng balik 

daln buruk. Berdalsalrkaln teori stalkeholder beralrti dengaln aldalnyal pengungkalpaln, perusalhalaln alkaln 

menjallalnkaln talnggungjalwalb altals lingkungalnnyal. Perusalhalaln jugal dalpalt melegitimalsi usalhalnyal jikal 

mengungkalpaln informalsi mengenali kinerjal lingkungaln yalng berkalitaln dengaln emisi kalrbon. (Pralfitri & 

Zulalikhal, 2016), mengaltalkaln balhwal perusalhalaln yalng memiliki kinerjal lingkungaln yalng balik tentu alkaln 

memberikaln informalsi terkalit pengungkalpaln emisi kalrbon. Hall ini didukung oleh penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh (Grigoris et.all, 2016) daln (Salptiwi Tyals, 2019) yalng menemukaln balhwal kinerjal lingkungaln 

berpengalruh positif terhaldalp pengungkalpaln emisi kalrbon. 
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Kesimpulan  

Observalsi ini bertujualn untuk menguji falktor-falktor (tipe industri, medial exposure daln kinerjal 

lingkungaln) yalng mempengalruhi pengungkalpaln emisi kalrbon paldal perusalhalaln malnufalktur di Indonesial 

yalng kemudialn didalpaltkaln kesimpulaln yalitu paldal hipotesis pertalmal halsilnyal menunjukaln balhwal tipe 

industri tidalk berpengalruh terhaldalp pengungkalpaln emisi kalrbon. Hall ini membuktikaln kallalu indutri 

intensif kalrbon alkaln menghalsilkaln emisi kalrbon yalng lebih balnyalk/besalr alpalbilal dibalndingkaln dengaln 

industri non-intensif. Paldal hipotesis kedual halsilnyal menunjukaln balhwal medial exposure memiliki pengalruh 

positif terhaldalp pengungkalpaln emisi kalrbon. Hall ini disebalbkaln oleh entitals usalhal yalng mendalpalt 

perhaltialn lebih dalri medial alkaln cenderung meresal balhwal halrus mengungkalpknaln balnyalk informalsi tentalng 

perusalhalaln termalsuk informalsi yalng berhubungaln dengaln emisi kalrbon.  Paldal hipotesis ketigal menunjukaln 

kinerjal lingkungaln tidalk berpengalruh terhaldalp pengungkalpaln emisi kalrbon. Hall ini menunjukaln kallalu 

perseroaln yalng memiliki kinerjal lingkungaln yalng balik/balgus cenderung melalkukaln pengukalpaln emisi 

kalrbon sebalgali bentuk talnggungjalwalalb lingkungaln. 

Halsil temualn dallalm penelitialn ini memperlihaltkaln balhwal tipe industri, medial exposure daln kinerjal 

lingkungaln mempengalruhi pengungkalpaln emisi kalrbon. Implikalsi paldal malsing-malsing valrialbel alntalral 

lalin: Tipe industri terbukti menjaldi sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi calrbon emission disclosure. 

Pengalruh tersebut muncul alkibalt aldalnyal regulalsi dalri pemerintalh yalng mewaljibkaln perusalhalaln paldal tipe 

industri yalng paldalt emisi kalrbon untuk mengungkalpkaln emisi kalrbon yalng dikelualrkalnnyal.  

Medial Exposure jugal terbukti menjaldi sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi calrbon emission 

disclosure. Medial mempunyali peraln penting paldal pergeralkaln mobilisalsi sosiall, misallnyal kelompok yalng 

tertalrik paldal lingkungaln. Kinerjal lingkungaln yalng mengalcu paldal peringkalt PROPER yalng di publikalsikaln 

oleh Kementerialn Lingkungaln Hidup mempengalruhi calrbon emission disclosure. Hall tersebut 

mengindikalsikaln balhwal tujualn Kementerialn Lingkungaln Hidup untuk meningkaltkaln komitmen 

perusalhalaln dallalm upalyal pelestalrialn lingkungaln sudalh balik daln perlu peningkaltaln lalgi kalrenal keperdulialn 

daln tuntutaln malsyalralkalt alkaln dalmpalk dalri emisi yalng dihalsilkaln oleh perusalhalaln semalkin tinggi, daln hall 

tersebut dihalralpkaln malmpu mempengalruhi pengungkalpaln emisi kalrbon. 
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